BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Budaya organisasi yang berada di UMKM Jamur Krispy FCK Kediri
yaitu dalam perusahaan para karyawan memulai jam kerja pada pukul
08.00-17.00 WIB. Para karyawan tadarus sebelum memulai
pekerjaaan, berzikir setiap pagi hari, serta sholat berjamaah. Para
karyawan harus mempunyai etika yang baik, dan mematuhi peraturan-
peraturan yang ada di dalam perusahaan. Briefing dilakukan pada
setiap minggu hari Senin. Para karyawan yang berada di UMKM
Jamur Krispy FCK Kediri menghormati, mentaati pemilik usaha serta
menjadikan pemilik usaha ini sebagai panutan dalam hal bekerja. Para
karyawan diwajibkan melapor kalau ijin kerja. Para karyawan yaitu
setiap hari jum’at di perusahaan ini terdapat kajian dan menghafal
surat-surat, kegiatan ini selalu dilakukan karena pemilik akan
memasukan amalan tersebut pada gaji yang namanya gaji ngaji.
Jaringan komunikasi yang dijalin antara pemilik dan seluruh karyawan
berjalan dengan baik, karena para karyawan bisa menyalurkan nilai-
nilai dan budaya organisasi. Adapula manfaat pembentukan budaya
organisasi bagi UMKM Jamur Krispy FCK Kediri, yaitu budaya
organisasi yang diterapkan dijadikan pedoman bagi para karyawan.

Mempunyai ciri khas didalam budaya organisasi yaitu ada unsur
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keislamannya, membuat para karyawan merasa saling memiliki.
Memiliki satu tujuan bersama antara pemilik usaha dan para karyawan.
Para karyawan memiliki rasa nyaman dalam melakukan job
description masing-masing.

. Kinerja karyawan yang berada di UMKM Jamur Krispy FCK ini ada
beberapa indikator yang mempengaruhi kualitas karyawan sangat baik
karena sejak awal kemampuan dan keterampilan karyawan diasah agar
menjadikan karyawan yang mempunyai kualitas. Target yang
dihasilkan para karyawan cukup bagus karena target yang menentukan
adalah para karyawan bukan pemilik usaha. Ketepatan waktu yaitu
koordinasi antara para karyawan sangat diperlukan karena target yang
ditentukan oleh para karyawan maka karyawan harus memaksimalkan
waktu dengan baik. Efektivitas yaitu tingkat penggunaan sumber daya
seperti bahan baku di UMKM Jamur FCK mempunyai program
nabung bibit untuk para karyawan yang mau menginvestasikan atau
untuk menanamkan modal ini akan membantu memaksimalkan atau
menaikkan hasil perusahaan. Kemandirian untuk para karyawan
sangatlah penting maka para karyawan perusahaan tersebut dilatih
kemandiriannya agar dapat menjalankan fungsi kerjanya dengan benar.
Komitmen kerja di UMKM Jamur Krispy FCK Kediri sangat penting
maka pemilik menanamkan rasa tanggung jawab kepada karyawannya.
Tanggung jawab berupa pekerjaan maupun berupa tanggung jawab

perusahaan.
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Peran budaya organisasi UMKM Jamur Krispy FCK Kediri sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena peran budaya
organisasi dapat memberikan perilaku yang baik bagi karyawan.
Adanya budaya organisasi membuat kinerja karyawan meningkat,
terdapat kinerja anggota, organisasi, potensi karyawan, dan motivasi.
Maka apabila karyawan mampu menerapkan budaya organisasi yang
sudah ditentukan oleh perusahaan maka kinerja karyawan akan

meningkat dan pencapaian perusahaan pun meningkat.

B. Saran

Setelah peneliti membahas peran budaya organisasi dalam

meningkatkan kinerja karyawan di UMKM Jamur Krispy FCK Kediri,

terdapat saran yang peneliti akan sampaikan sebagai berikut:

1.

Untuk UMKM Jamur Krispy FCK Kediri, alangkah baiknya jika
budaya organisasi lebih dimaksimalkan lagi dengan menanamkan
budaya organisasi yang ada dengan kuat pada seluruh karyawan agar
nilai-nilai budaya organisasi bisa dilaksanakan dalam hal bekerja dan
dikehidupan sehari-hari dengan baik, sehingga kinerja karyawan bisa
lebih ditingkatkan lagi.

Untuk  penelitian  selanjutnya, penulis menyarankan untuk
mengembangkan penelitian tidak hanya karyawan UMKM Jamur
Krispy FCK Kediri, tetapi gaya kepemimpinan perusahaan, tidak
hanya kinerja karyawan tetapi bisa motivasi kerja namun bisa juga

pengaruh motivasi kerja atau pada aspek yang lainnya.
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